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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

This implementation of Environmental, Social, dan Governance (ESG) can be
communicated to the public through ESG disclosure in a company report. The
results of the literature review show the inconsistency of the direct influence of
company size, company age, dan type of industry on ESG Disclosure. The in-
consistency of research results. The higher the profitability of the company, the
easier it is for the company to implement dan disclose ESG activities. This re-
search investigates the moderating effect of profitability on company size, com-
pany age, dan type of industry on ESG Disclosure. A quantitative approach
using secondary data was applied to this study. Purposive sampling is used as a
technique for taking samples while moderating regression analysis is used as
research analysis. WarpPLS 7.0 is a research statistics tool. Based on the results
of the ESG Disclosure analysis, it can be directly influenced by the size, age dan
type of company. Profitability cannot moderate the effect of company size dan
age on ESG Disclosure but can moderate the type of industry on ESG Disclo-
sure.

ABSTRAK

Implementasi Environmental, Social, dan Governance (ESG) ini dapat dikomu-
nikasikan kepada publik melalui pengungkapan ESG dalam laporan perusahaan.
Hasil kajian literatur menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh langsung
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan jenis industri terhadap ESG Disclo-
sure. Inkonsistensi hasil penelitian. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
semakin mudah bagi perusahaan untuk menerapkan dan mengungkapkan
kegiatan ESG. Penelitian ini menyelidiki pengaruh moderasi profitabilitas ter-
hadap ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan jenis industri terhadap ESG
Disclosure. Pendekatan kuantitatif dengan mengQunakan data sekunder dit-
erapkan pada penelitian ini. Purposive sampling digunakan sebagai teknik
pengambilan sampel sedangkan analisis regresi moderating digunakan sebagai
analisis penelitian. WarpPLS 7.0 adalah alat statistik penelitian. Berdasarkan
hasil analisis ESG Disclosure dapat dipengaruhi secara langsung oleh ukuran,
umur dan jenis perusahaan. Profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh
ukuran dan umur perusahaan terhadap ESG Disclosure tetapi dapat memod-

erasi jenis industri terhadap ESG Disclosure.

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan wujud terkini dari pengem-
bangan information voluntary disclosure, yang diawali dari pelaporan tanggung jawab sosial Corporate
Social Responsibility (CSR), pelaporan keberlanjutan serta pelaporan terintegrasi (Faisal, Prastiwi dan
Yuyetta, 2018; Rohma, 2021). Nilai ESG merupakan skor komprehensif yang digunakan investor dalam
mengevaluasi kinerja keberlanjutan industri (Zuraida, Hogue dan Zijl, 2016). ESG digunakan untuk
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meningkatkan transparansi serta pengawasan yang lebih besar terhadap aktivitas enitas, seperti perus-
ahaam supaya mengurangi dampak negatif serta bebas dari polemik terkait lingkungan, sosial, serta gov-
ernance atau tata kelola (MSCI, 2012). Rahman dan Alsayegh (2021) menyatakan bahwa transparansi, repu-
tasi, nilai merk, loyalitas karyawan serta pelanggan, pengurangan bayaran, aplikasi bisnis yang lebih baik
dapat meningkat melalui ESG disclosure, sehingga legitimasi dapat diperoleh perusahaan.

Legitimasi ini merupakan kontrak sosial yang wajib dipatuhi dan ditaati perusahaan ketika
melakukan aktivitas produksi. Teori legitimasi ini sejalan dengan Deegan (2007) yang menarangkan bahwa
teori legitimasi ialah kontrak sosial wajib dipenuhi entitas, seperti perusahaan, sehingga proses produksi
yang dilaksanakan perusahaan selarasa dengan sistem nilai, serta norma yang dibuat oleh masyarakat.
Entitas yang melanggar kontrak social ini memperoleh akibat negatif dari stakeholder, diantaranya boikot
produk yang menimbulkan menunrunnya penjualan sehingga laba pula berakibat turun. Tidak hanya itu,
akibat negative lain merupakan boikut pemakaian sumber energi, meningkatnya bayaran litigasi, serta
munculnya tuntutan warga sebab mencemari area di lingkungan sekitar warga masyarakat. Di Indonesia
pemerintah serta regulator telah membuat sebagian peraturan yang mengharuskan industri agar ber-
tanggung jawab terhadap lingkungan, sosial, serta tata kelola, supaya legitimasi terpenuhi cocok dengan
harapan stakeholder, yaitu PP No. 47 pasal 4 ayat 1 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial serta Area
Perseroan terbatas (Indonesia, 2012). UU No 25 pasal 15 tahun 2007 tentang penanaman modal (Indonesia,
2007). Peraturan OJK No 21 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Industri Terbuka (OJK,
2015). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 55 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan Tata Kelola Untuk Bank
Universal (OJK, 2016).

Akan tetapi, peraturan serta UU yang diterbitkan regulator dan pemerintah tidak membuat perus-
ahaan, salah satunya di Indonesia tunduk untuk melaksanakan aktivitas industri dengan baik, dan me-
menuhi pertanggungjawaban sosial serta area lingkungan perusahaan. Lingkungan yang rusak akibat ulah
dari perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan yang baik pada hasil produksinya. Hasil observasi
yang dilaksanakan oleh Dinas Area Hidup DKI Jakarta membuktikan bahwa 47 (empat puluh tujuh) indus-
tri dari 114 (seratus empat belas) industri manufaktur mencemari udara di Provinsi DKI Jakarta (Ariefana,
2019). Di Industri tekstil PT South Pacific Vicose harus mengelola limbahnya dengan baik karena diduga
aktivitas perusahaan mencemari lingkungan (Nugraha, 2018).

Selain pencemaran lingkungan, ada perusahaan yang mengabaikan masalah sosial. Beberapa kasus
tersebut, yakni PT WGM yang bergerak di bidang perkebunan kopi dan tanaman holtikultura lainnya
didemo 85 karyawannya karena tidak memberikan hak karyawan dengan layak, seperti gaji yang minim,
cuti, jaminan sosial (BPJS) dan jaminan kecelakaan kerja (Hamzah, 2022). Koporasi pada sektor perke-
bunan, seperti kelapa sawit juga menghadapi masalah sosial karyawan. Masalah sosial yang terjadi di
sektor ini adalah para pekerja tidak diberikan hak pekerja yang layak, rendahnya pendapatan karyawan,
tempat kerja yang tidak nyaman, tidak terdapat kestabilan kelangsungan pekerjaan, tanpa proteksi, serta
tidak bisa menghidupi kebutuhan rumah tangga (Hardum, 2021). Permasalahan tata kelola pula wajib dic-
ermati oleh industri supaya senantiasa mempertahankan legitimasi dari stakeholder (Lutfia et al., 2019).
Akan tetapi, masih terdapat sebagian industri yang mempunyai tata kelola yang belum baik, seperti AISA
yang terserang permasalahan hukum, Tim Lippo, antara lain LPKR serta LPCK yang dituding tidak mem-
praktikkan GCG dengan baik (Binsasi dan Rahmawati, 2018).

Tidak hanya sebagian permasalahan ESG yang terjalin di Indonesia, hasil pengamatan yang dicoba
di database Bloomberg tentang pengungkapan ESG segala industri publik yang terdaftar di IDX tahun
2012- 2019, cuma 92 industri yang melaksanakan disclosure dari 799 industri. Beberapa kasus ESG di Indo-
nesia yang terjadi yaitu, 47 perusahaan manufaktur di DKI Jakarta menghasilkan polusi udara, PT Chevron
Pasific Indonesia mencemari lingkungan dari hasil limbah B3, PT South Pacific Vicose diduga mencemari
lingkungan, PT WGM tidak memberikan hak karyawan dengan layak, Pada sektor perkebunan skelapa
sawit banyak pekerja yang tidak diberikan kesejahteraan yang baik, Masalah hukum yang terjadi pada
AISA, Grup Lippo, yaitu LPKR dan LPCK yang belum memiliki tata kelola yang baik, serta SMCB yang
mana saham naik tanpa adanya transparansi (Hamzah, 2022; Hardum, 2021; Binsasi dan Rahmawati, 2018).

Beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan menerapkan ESG adalah ukuran perusahaan,
umur perusahaan, dan tipe perusahaan. Beberapa kasus yang terjadi ada research gap pada penelitian ter-
dahulu. ESG dipengaruhi oleh ukuran perusahaan ((Al-Gamrh dan Al-dhamari (2021); Waluyo (2017);
Gantyowati dan Agustine (2017); Romadhona dan Wibowo (2020); Fauziah dan Asyik (2019); Pratiwi dan
Ismawati (2019); Cin¢alovd dan Hedija (2020); Pamungkas dan Muid (2013). Ukuran perusahaan tidak
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berpengaruh terhadap implementasi environmental, social, dan governance ((Swdanari dan Sadikin (2016);
Badulescu,dkk (2018); Wigrhayani dan Sapari (2019). Jenis industri berpengaruh terhadap ESG ((Pratiwi
dan Ismawati (2019); Mukti dan Winarso (2020). Jenis industri tidak mempengaruhi ESG perusahaan
((Al-Gamrh dan Al-dhamari (2021); Wigrhayani dan Sapari (2019). Umur perusahaan berpengaruh
terhadap ESG (Waluyo, 2017); Mukti dan Winarso (2020), sedangkan yang tidak berpengaruh dihasilkan
dari penelitian Adeniyi (2020), Badulescu, dkk (2018), Cin¢alova dan Hedija (2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang masih tidak selaras, yaitu menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi ESG, yaitu ukuran perusahaaan, umur perusahaan, dan jenis industri tidak secara lang-
sung berpengaruh, namun harus ada variabel pengubah arah yang harus ada yaitu variabel moderating.
Hal ini didukung dengan oleh Baron dan Kenny (1986) pengaruh langung yang tidak konsisten dimaknai
dengan adanya variabel lain yang memiliki kemampuan dalam mengubah arah pengaruh langsung terse-
but. Selain itu moderasi didukung oleh legitimasi teori, bahwa ada kontrak sosial antara perusahaan
dengan stakeholdernya. Kontrak sosial terlihat bahwa perusahaan harus beroperasi sesuai dengan norma
dan nilai yang ditanamkan oleh masyarakat. Perusahaan akan mendapatkan legitimasi ketika memenuhi
kontrak sosial tersebut, maka perusahaan akan berusaha memenubhi ketika profitabilitas perusahaan besar,
maka profitabilitas dijadikan variable moderasi yang mampu memperkuat pengaruh karakteristik perus-
ahaan terhadap ESG.

Variabel moderasi pada penelitian ini yaitu profitabilitas. Profiabilitas perusahaan akan meningkat
tinggi, ketika CSR diungkapkan secara luas. Hal ini dilakukan perusahaan agar stakeholder percaya bahwa
profitabilitas perusahaan tidak hanya untuk kemakmuran perusahaan, namun merupakan bukti bahwa
keuntungan yang diterima diikuti dengan kegiatan yang dapat mengubah lingkungan dan masyarakat
menjadi lebih baik. Meidawati dan Aulia (2020) menunjukkan bahwa dana perusahaan yang didapat dari
laba yang tinggi mempermudah perusahaan melaksanakan CSR bagi masyarakat, sehingga legitimasi dari
masyarakat dapat diperoleh perusahaan.

2. TELAAH LITERATUR

Astuti, Wahyudi dan Mawardi (2018) menjelaskan bahwa kegiatan operasi perusahaan pada
perusahaan berskala besar akan membutuhkan biaya yang besar, yang pada akhirnya menimbulkan
tekanan yang lebih besar dari masyarakat. Tekanan ini menuntut perusahaan untuk memperhatikan dan
menjaga informasi tentang perusahaan, baik keuangan dan bukan keuangan. Hasil literatur yang
dilakukan oleh Maryana dan Carolina (2021) Pemangku kepentingan dalam organisasi banyak melekat
pada perusahaan yang lebih besar, sehingga perusahaan akan lebih cenderung untuk mencari legitimasi
yang lebih banyak dari pemangku kepentingan, karena sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan
dikontrol oleh stakeholer. Agar legitimasi didapat perusahaan maka perusahaan akan
mengkomunikasikan aktivitasnya, baik aktivitas tentang produksi, lingkungan dan sosial, serta tata kelola
dengan cara mengungkapkan informasi tersebut kedalam sebuah laporan, seperti laporan ESG.

Legitimasi yang ingin dicapai perusahaan, sesuai dengan teori legitimasi yang disampaikan Ghozali
(2020) kalau industri ataupun organisasi terus berupaya supaya kegiatan industri legal dalam beroperasi,
dan selaras dengan batas- batas serta norma- norma masyarakat. Laporan ESG ini akan membuat
perusahaan lebih transparan dan akuntabel di mata stakeholder, sehingga legitimasi mudah didapat
perusahaan. Perusahaan besar juga menjadi sorotan publik, sehingga diperlukan laporan baik keuangan
dan non keuangan agar lebih transparan. Perusahaan yang memiliki skala yang semakin beasr, membuat
perusahaan semakin mengungkapkan informasi keuangan dan non keuangan, seperti ESG. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ESG (Maryana dan Carolina, 202; Scaltrito,
2016). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG

Usia perusahaan merupakan lamannya perusahaan beroperasi serta beraktifitas di suatu tempat. Pa-
da penelitian ini, usia perusahaan dapat dilihat dari berapa lama perusahaan tersebut terdaftar di BEI Se-
makin lama perusahaan terdaftar di bursa efek, akan semakin banyak tuntutan masyarakat agar perus-
ahaan transparan dan akuntabel didalam mengungkapkan informasi keuangan maupun non keuangan.
Talpur, Lizam serta Keerio (2018) menunjukkan bahwa umur perusahaan mempengaruhi tingkatan
pengungkapan, sebab usia dipertimbangkan sebagai tahap, pertumbungan perkembangan serta pengem-
bangan. Ansah (1998) menyatakan perusahaan yang lebih lama beroperasi akan lebih banyak megungkap-
kan informasi keuangan dan non keuangan di laporan tahunan daripada perusahaan yang memiliki usia
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yang lebih muda.

Pengungkapan informasi yang komprehensif, baik keuangan dan non keuangan agar perusahaan
dapat mengkomunikasikan kinerja ESGnya ke masyarakat dalam bentuk laporan. Komunikasi sejalan
dengan legitimisi teori bahwa informasi keuangan dan non keuangan perusahaan lebih besar wajib
diungkapkan perusahaan, ketika perusaahaan mempunyai kontrak sosial dengan masyarakat. Telaah liter-
atur yang dilakukan oleh Maryana dan Carolina (2021) perusahaan yang beroperasi cukup lama tidak han-
ya mengungkapkan informasi keuangan, namun dilengkapi dengan informasi non keuangan, seperti in-
formasi tentang tata kelola, lingkungan dan sosial. Tindakan ini dilakukan agar perusahaan dapat mening-
katkan citra perusahaan dimata stakeholder, sehingga mendapatkan legitimasi. Legitimasi yang diperoleh
perusahaan akan berdampak pada keberlanjutan perusahaan. (Ansah, 2019; Sehar, Bilal dan Tufail, 2013).
Oleh karena itu, hipotesis 2 yang diajukan pada riset ini merupakan

H2: Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG
Di Indonesia terdapat sembilan jenis industri yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Setiap industry berpo-
tensi menghasilkan beberapa limbah, seperti limbah kertas, radiasi, polusi air, udara dan tanah. Limbah
tersebut harus dikelola dengan baik, yang mana penegelolaan tersebut menjadi tanggung jawab perus-
ahaan sepenuhnya. Perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan yang baik, tidak akan mendapatkan
legitimasi dari masyarakat. Legitimasi tersebut dapat melekat pada perusahaan ketika, perusahaan ber-
tanggung jawab terhadap tata kelola, sosial, dan lingkungan. Legitimasi yang ingin diperoleh perusahaan
sesuai dengan teori legitimasi yang disampaikan oleh Ghozali (2020) yang menegaskan kalau industri
ataupun organisasi terus berupaya supaya kegiatan industri legal dalam beroperasi, dan selaras dengan
batas- batas serta norma- norma masyarakat. Cara perusahaan mengkomunikasikan hasil tanggung jawab
ESG nya, dapat dilakukan dengan mengungkapkannya pada suatu laporan atau database. Wallace (1988)
menunjukkan perusahaan didalam sesuatu industri yang spesial mempengaruhi terhadap aplikasi
pengungkapannya. Oleh karena itu, hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu

H3: Jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan ESG

Pangaribuan (2018) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan pada suatu perusahaan adalah kum-
pulan saham yang dimiliki oleh institusi atau perorangan, yang mana saham tersebut memiliki kekuatan
untuk memberikan suara pada saat membuat keputusan perusahaan. Aktivitas dan produksi perusahaan
dapat dipengaruhi oleh struktur kepemilikan perusahaan. Struktur ini mempuyai pengaruh terhadap ESG
Disclosure pada perusahaan menurut hasil riset dari Khan, Chdan dan Patel (2013). Ada beberapa jenis
kepemilikan pada perusahaan antara lain kepemilikan individu, kepemilikan asing, dan kepemilikan
institusional. Menurut Barako, Hancock serta Izan (2006) prosentase saham yang dipunyai institusi dibagi
dengan jumlah saham yang diedarkan perusahaan disebut kepemilikan institusional. Prosentase saham
yang dimiliki institusi yang semakin besar akan membuat investor institusi memiliki kekuatan untuk
melakukan pengawasan pada aktivitas ESG (Putra, Kusuma serta Dewi, 2020). Investor ini dapat melihat
tanggung jawab aktivitas ESG perusahaan ketika perusahaan melakukan disclosure. Selain investor dapat
melihat laporan, investor juga dapat mempengaruhi perusahaan untuk memenuhi kontrak sosial untuk
mendapat legitimasi perusahaan. Investor percaya bahwa perusahaan yang mendapatkan legitimasi akan
mendapatkan hal positif, antara lain terhindar dari boikot produk, boikot sumber daya, dan penurunan
biaya litigasi. Perusahaan yang berusaha mendapatkan legitimasi selaras dengan teori legitimasi yang
disampaikan oleh Ghozali (2020) bahwa masyarakat memiliki kontrak sosial perusahaan, berupa batas-
batas norma dan nilai yang dibuat oleh masyarakat, yang mana perusahaan harus menyelaraskan kegiatan
industry dan produksinya sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa ESG Disclosure dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional. Uraian yang telah dijelakan,
maka hipotesis 4 pada penelitian ini adalah

H4: struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tinggi. Gonzalez, dkk
(2021) memperoleh hasil kajian literature bahwa profitabilitas yang rendah menunjukkan pembatasan
kemampuan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya untuk kegiatan sosial dan lingkungan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik hasil yang diperoleh perusahaan, yang berarti semakin tinggi keun-
tungan atau margin yang diperoleh, maka perusahaan akan dengan mudah melakukan investasi pada
aktivitas sosial dan lingkungan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Ghozali (2020) menjelas-
kan bahwa teori legitimasi menegaskan kalau industri ataupun organisasi terus berupaya supaya kegiatan
industri legal dalam beroperasi, dan selaras dengan batas- batas serta norma- norma masyarakat. Legiti-
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masi tersebut dapat tersampaikan melalui pengungkapan didalam laporan, seperti laporan ESG yang
diterbitkan perusahaan. Pengungkapan yang harus dikomunikasikan memiliki biaya yang mahal, sehingga
perusahaan harus memiliki profit ketika akan membuat laporan. Hal ini menunjukkan, bahwa semakin
tinggi profitabilitas maka mampu memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ESG Disclosure.
maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah

H4: Profitabilitas memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG

Umur perusahaan menunjukkan jangka waktu perusahaan dari mulai berdiri sampai sekarang. Pe-
rusahaan yang lama berproduksi akan semakin dikenal masyarakat. Semakin banyak tekanan dari stake-
holer untuk bertanggung jawab melakukan aktivitas Environmental, Social, dan Governance (ESG), ketika
perusahaan sudah lama beroperasi. Hal ini diperkuat ketika profitabilitas perusahaan tinggi. Perusahaan
yang  memiliki profitabilitas yang semakin tinggi menunjukkan umur perusahaan yang lama. Profitabili-
tas yang tinggi membuat perusahaan lebih mudah membiayai aktivitas sosial, lingkungan dan tata kelola
perusahaan sehingga pengungkapan perusahaan menjadi lebih mudah (Meidawati dan Aulia, 2020), se-
hingga legitimasi yang didambakan perusahaan dapat terpenuhi. Pemebuhan legitimasi ini sejalan dengan
legitimasi teori yang dikemukakan oleh Ghozali (2020), yang mana industri ataupun organisasi terus beru-
paya supaya kegiatan industri legal dalam beroperasi, dan selaras dengan batas- batas serta norma- norma
masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis lima yang diajukan pada penelitian ini adalah

Hb5: Profitabilitas memoderasi pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan ESG

Jenis industri adalah klasifikasi sektor perusahaan yang memiliki aktivitas yang sama yang ada di
bursa efek di masing masing negara. Ada sembilan tipe industri di Indonesia, yaitu pertanian, per-
tambangan, basic industry dan chemical, aneka industri, consumer good industry, property dan real estate,
transportasi, keuangan, perdagangan, jasa, dan investasi (sahamok, 2021), setiap perusahaan yang ter-
gabung di industri tersebut menghasilkan limbah akibat hasil operasi yang merugikan stakeholder. Hal ini
membuat stakeholder menekan perusahaan untuk melakukan aktivitas lingkungan, sosial, dan governance
yang dikomunikasi melalui pengungkapan didalam suatu laporan. Pengungkapan ini diperkuat ketika
profitabilitas perusahaan yang dimiliki perusahaan tinggi. Hapsoro dan Sulistyarini (2019) menunjukkan
bahwa profitabilitas yang tinggi menyediakan peluang bagi manajemen untuk melakukan dan
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan secara lebih luas. Legitimasi akan didapat
ketika perusahaan dengan mudah mengkomunikasikan informasi non keuangannya kepada stakeholder,
melalui profit tinggi. Komunikasi informasi keuangan dan non keuangan kepada masyarakat adalah bukti
bahwa perusahaan diberbagai industri memenuhi kontrak sosial yang dijelaskan oleh teori legitimasi yaitu
industri ataupun organisasi harus selalu berupaya supaya memenuhi harapan masyarakat, sehingga
kegiatan perusahaan legal dalam beroperasi, dan selaras dengan batas- batas serta norma- norma masyara-
kat Ghozali (2020). Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan yang tinggi mampu memperkuat
pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan ESG. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah

Hé: Profitabilitas memoderasi pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan ESG

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diambil melalui laporan tahunan atau annual report perusahaan dan Database Bloomberg. Laporan
tahunan diambil dari website IDX dan website perusahaan. Periode penelitian dari tahun 2017 sampai
2020. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan di Indonesia yang terdaftar di IDX tahun 2017-2020.
Sampel pada penelitian ini diambil dengan cara purposive sampling, dengan kriteria. Pertama, perusahaan di
Indonesia listing di IDX dari tahun 2017-2020 tidak secara berturut-turut. Kedua, perusahaan yang mener-
bitkan laporan tahunan di IDX dan Website perusahaan tahun 2017-2020 tidak secara berturut-turut. Keti-
ga, perusahaan di Indoneisa yang listing di IDX yang mengupload data ESG ke Bloomberg tahun 2017-2020
tidak secara berturut-turut. Keempat, perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional yang tercantum
di annual report tahun 2017-2020 tidak secara berturut-turut. Kelima, perusahaan yang mempublikasikan
aset di laporan tahunan tahun 2017 sampai 2020 tidak secara berturut-turut. Keenam, perusahaan yang
menunjukkan tahun berdiri di laporan tahunan dari tahun 2017-2020 tidak secara berturut-turut.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah ESG disclosure yang diukur dengan kriteria yang
ditetapkan oleh bloomberg database tahun 2017-2020. Variabel independen pada penelitian ini adalah uku-
ran perusahaan yang diukur dengan natural log of total assets (Amahalu, Ndubuisi dan Obi, 2019), umur
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perusahaan diukur dengan Logarithm of Number of Years listed on Indonesia Stock Exchange (IDX)
(Amahalu, Ndubuisi dan Obi, 2019), Jenis industri menggunakan data nominal, nilai 1 untuk industry agri-
culture (sector pertanian), 2 untuk mining (pertambangan), 3 untuk (basic industry dan chemical), 4 aneka
industry atau miscellaneous industry, 5 untuk sector consumer goods ndustri, 6 untuk industry bangunan
property, real estate, dan building construction, 7. Infrastruktur, utility, dan transportation, 8 untuk indus-
try keuangan, dan 9 untuk industry perdagangan, jasa dan investasi (sahamok.net, 2021), dan variabel
struktur kepemilikan institusional diikur dengan jumlah saham yang dimiliki institusi dibagi dengan total
saham yang beredar dari perusahaan, perhitungan ini diambil dari database bloomberg tahun 2017-2020.
Variabel moderasi pada penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA).
Alat statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah WarpPLS 7.0. Teknik analisis data adalah moderat-
ing regression analysis dengan persamaan sebagai berikut:

ESGD = a + B;UK + B,UP + B3JI + BsPROFIT + BsUK*PROFIT + BsUP*PROFIT+ B7JI*PROFIT + e

Dimana:

ESGD : ESG Disclosure

a : Konstanta

B1, B2, B3, Ps, Ps, Bs : Koefisien Regresi

UK : Ukuran Perusahaan
ur : Umur Perusahaan
JI : Jenis Industri
PROFIT : Profitabilitas

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil statistik deskriptif pada penelitian ini disajikan meniai nilai minimum, nilai maksimum, nilai
mean, serta standar deviasi yang disajikan pada tabel 1.1 berikut.
Tabel 1.1. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic  Std. Error Statistic
ESG 216 17.03 67.05 41.2561 .74556 10.95745
ROA 216 .06 46.29 6.9714 54335 7.98551
UKP 216 448 15.18 12.3859 16793 2.46809
UMP 216 7 45 24.01 .610 8.965
JNS 216 1 9 5.23 176 2.593

Valid N (listwise) 216

Sumber: diolah dengan SPSS tahun 2022

Berdasarkan pada tabel 1.1 dari 216 sampel pada penelitian ini terlihat bahwa varibel ESG memiliki
nilai minimum 17.03, nilai maksimum 67.05, nilai mean 41.25 dan standar deviasi 10.95. Hal ini menunjuk-
kan bahwa rata-rata perusahaan di Indonesia telah memgungkap ESG sebesar 41,25%. Nilai minimum
ROA pada penelitian ini adalah 0,06, nilai maksimum 46,29, nilai mean 6.97, dan nilai standar deviasi sebe-
sar 7.9. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas perusahaan di Indonesia adalah 6.97%. Varia-
bel ukuran perusahaan yang diproxikan dengan Log Total Asset, menunjukkan nilai minimum 4.48, nilai
maksimum 15.18, nilai mean 12.38, dan standar deviasi 2.468. Variabel umur perusahaan menunjukkan
nilai minimum 7, nilai maksimum 45, nilai mean 24.01 dan standar deviasi 8.96, hasil menunjukkan bahwa
rata-rata perusahaan di Indonesia telah terdaftar di BEI 24 tahun. Nilai statistic deskriptif jenis perusahaan,
nilai minimn adalah 1, nilai maksimum adalah 9, nilai mean 0.176, dan standar deviasi adalah 2.593.

Hasil olah data dengan menggunakan WarpPLS 07 untuk measurement model (outer model) menun-
jukkan bahma indikator model yang diuji dengan nilai P-Value adalah fit yang terlihat dari nilai APC, ARS,
AARS 0.001 < 0.005. Penelitian juga tidak terjadi multikolinearitas, karena nilai AFIV 1.560 < 5, dan nilai
AFVIF 1.310 < 5. Pengujian model struktural atau inner model menunjukkan nilai 0.41, yang berarti bahwa
model penelitian memiliki kekuatan moderate. Sedangkan model penelitian ini juga dikatakan baik dan
memiliki predictive relevance karena nilai Q Squarenya 0.397 > 0.

Nilai f effect size menurut Kenny (2018) 0.005 (effect small), 0.01(effect moderate) dan 0.025 (effect large).
Penelitian ini adalah memiliki nilai effect size interaksi profitabilitas dengan ukuran perusahaan 0.024 > 0.01
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yang berarti bahwa kontribusi moderasi untuk menjelaskan variabel laten endogenous moderate atau se-
dang. Hasil nilai interaksi profitabilitas dengan umur perusahaan adalah 0.004 < 0.005, yang  bermakna
bahwa kontribusi moderasi dalam menjelaskan variabel laten endogenous keci. Hasil nilai effect size hasil
interaksi dari profitabilitas dengan jenis perusahaan adalah 0.029 > 0.025 menunjukkan effect size yang be-
sar, artinya kontribusi moderasi untuk menjelaskan variabel laten endogenous besar.

Significance of Path Coefficient

Gambar 4.1 Hasil Uji Signifikansi
Sumber: Data diolah tahun 2022

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima yaitu ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ESG Disclosure. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
semakin besar akan dituntut untuk mengungkap informasi yang lebih luas dan transparan bagi
stakeholdernya, baik informasi keuangan dan non keuangan seperti ESG. Bhattacharyya dan Agbola (2018)
juga mengemukakan bahwa perusahaan besar akan diawasi sangat ketat oleh stakeholdernya, sampai
pemerintah juga menyorot perusahaan tersebut untuk dilakukan penyelidikan, untuk itu perusahaan harus
memberikan informasi yang setransparan mungkin, bagi stakeholder seperti pemerinah. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Scaltrito (2016) yaitu perusahaan yang besar akan
membuat pengungkapan sukarela untuk memberikan informasi kepada stakeholder.

Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima berdasarkan hasil statistik bahwa umur perusahaan  ber-
pengaruh terhadap pengungkapan ESG. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Faisal, Prastiwi dan Yuyetta (2018) bahwa perusahaan yang memiliki umur yang matang, dalam hal ini
sudah lama terdaftar di BEI, akan melakukan pengungkapan ESG secara sukerela, agar legitimasi didapat
oleh perusahaan. Hipotesis 3 diterima berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilaksanakan, sehingga ESG
Disclosure dipengaruhi oleh jenis industri. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Wallace
(1988) yang menyatakan bahwa praktik pengungkapan perusahaan dipengaruhi oleh industrinya. Semain
beresiko industri tersebut, maka pengungkapan non keuangan akan semakin tinggi, salah satunya adalah
pengungkapan ESG.

Hipotesis 4 dan 5 menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi atau memperkuat dan
memperlemah pengaruh ukuran dan umur perusahaan terhadap pengungkapan ESG, sedangkan hipotesis
6 profitabilitas moderasi yaitu pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan ESG, namun arahnya ada-
lah memperlemah. Hasil ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan mengalami return negatif dan ke-
rugian, hal ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang melanda dunia, termasuk Indonesia, sehingga
perusahaan tidak berproduksi dan menjual produknya seperti biasanya. Saputra, Prasetyo dan Idris (2022)
juga menunjukkan bahwa pada pandemic covid 19 perusahaan transpostasi yang terdaftar di BEI men-
galami peningkatan angka financial distress, yang memungkinkan terjadinya kebangkrutan. Lowardi dan
Abdi (2021) juga menunjukkan bahwa perusahaan properti juga mengalami penurunan kinerja keuangan
(ROA dan ROE) dikarenakan menurunnya daya beli konsumen data pandemi. Konsumen lebih
mengedepankan pemenuhan kebutuhan harian dibandingkan membeli barang properti. Penurunan
penjualan ini juga mengakibatkan kesulitas membayar hutang jangka pendek, sehingga perusahaan men-
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galami kesulitan saat menjalankan operasional bisnisnya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa profitabilitas hasil perusahaan tidak difokuskan untuk melakukan pengungkapan ESG, na-
mun lebih keperbaikan kondisi keuangan perusahaan, pembayaran kewajiban agar perusahaan dapat ber-
lanjut kedepannya pasca pandemi.

5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Perusahaan dituntut untuk beroperasi yang selaras dengan sistem nilai masyarakat, salah satunya
harus bertanggungjawab terhadap lingkungan, sosial, dan governance. Masyarakat dapat melihat tanggung
jawab tersebut ketika perusahaan melakukan pengungkapan ke publik. Perusahaan yang memiliki ukuran
yang besar dan memiliki umur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia lama akan lebih sukarela melakukan
pengungkapan, karena tuntutan dari stakeholder. Hal ini menujukkan bahwa ukuran dan umur
perusahaan berpengaruh terhadap ESG Disclosure. Jenis perusahaan juga mempengaruhi perusahaan da-
lam melakukan pengungkapan ESG. Semakin perusahaan tersebut masuk diindustri yang beresiko
merusak lingkungan, maka akan semakin melakukan pengungkapan. Namun, ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan jenis industri tidak dapat dimoderasi (diperkuat dan diperlemah) oleh profitabilitas yang
diproxikan oleh return on aset. Hal ini disebabkan hasil return dari aset perusahaan tidak difokuskan un-
tuk mengungkapkan ESG, namun lebih untuk ~ memperbaiki kondisi keuangan dan pembayaran hutang
akibat dari pandemic covid 19. Keterbatasan penelitian ini adalah kontribusi moderasi yang kecil untuk
menjelaskan variabel indepeden ke dependen, yang mana terlihat dari nilai effect sizenya, yaitu 0.024, 0.004
< 0.025. Berdasarkan keterbatasan penelitian maka, implikasi untuk penelitian selanjutnya adalah
menggunakan variabel moderasi lain, seperti green innovation atau adanya fermale commissionare.
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